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ABSTRAK 

 

PERKEMBANGAN INTERNALISASI SUSTAINABLE DEVELOPMENT 

GOALS (SDGs) TUJUAN 11 SEBAGAI NORMA INTERNASIONAL DI 

INDONESIA 

 

Oleh 

NINDY ANISTASYIA PUTRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan internalisasi 

Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 11 sebagai norma internasional di 

Indonesia. Tujuan 11 akan membahas mengenai “Membangun Kota dan 

Pemukiman yang Inklusif, Aman, Tangguh, dan Berkelanjutan”. SDGs telah 

diratifikasi oleh Indonesia sebagai hukum domestik pada Peraturan Presiden No.59 

Tahun 2017 tentang pelaksanaan tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun pada 

penelitian ini melihat bagaimana perkembangan internalisasi SDGs tujuan 11 

sebagai norma internasional di Indonesia berdasarkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis kualitatif. Teori dan 

konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep SDGs, norma 

internasional, dan internalisasi norma internasional. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan internalisasi SDGs tujuan 11 berdasarkan 

RPJMN tahun 2020-2024 menghasilkan bahwa pemerintah telah mengadopsi 3 

target SDGs tujuan 11 yang tertuang dalam kebijakan mengenai pencapaian tujuan 

SDGs di Indonesia. Selain itu juga SDGs tujuan 11 telah diadopsi ke dalam Rencana 

Aksi Daerah (RAD) oleh 30 Provinsi di Indonesia. Beberapa rencana kerja telah 

memiliki perkembangan sampai tahun 2021 ini dan akan terus berjalan sampai 

tahun 2024 mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam internalisasi SDGs 

tujuan 11 di Indonesia sudah mengalami perkembangan sejak RPJMN 2020-2024 

dibentuk. 

 

Kata kunci : Sustainable Development Goals, tujuan 11, norma internasional, 

internalisasi, RPJMN. 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE DEVELOPMENT OF THE INTERNALIZATION OF SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGs) GOALS 11 AS AN INTERNATIONAL 

NORM IN INDONESIA 

 

By 

NINDY ANISTASYIA PUTRI 

 

The purpose of the research was to get the development of the 

internalization of Sustainable Development Goals (SDGs) goals 11 as an 

international norm in Indonesia. Goals 11 will discuss about “Sustainable Cities and 

Communities”. SDGs have been ratified by Indonesia as a domestic law in 

Presidential Regulation Number 59 of 2017 concerning the implementation of 

Sustainable Development Goals. However, this research looks at the development 

of the internalization of SDGs goal 11 as an international norm in Indonesia based 

on the 2020-2024 National Medium Term Development Plan (RPJMN). This 

research adopts qualitative approach with qualitative analysis methods. The theory 

and concept used of this research were SDGs, international norms, and 

internalization of international norms. The results of this study indicate that in the 

implementation of the internalization of SDGs goal 11 based on the 2020-2024 

RPJMN resulted that the government has adopted the 3 targets of SDGs goal 11 

contained in policies regarding the achievement of SDGs goals in Indonesia. SDG’s 

goal 11 has been adopted into Regional Action Plans (RAD) by 30 provinces in 

Indonesia. Several work plans have been developed until 2021 and will continue to 

run until 2024. This shows that the internalization of SDGs goal 11 in Indonesia 

has progressed since the 2020-2024 RPJMN was formed. 

 

Key words: sustainable development goals, goals 11, international norms, 

internalization, RPJMN. 
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MOTTO 

 

 ا تحَْزَنْ  إنَِ  اَللَّ  مَعنَاَ 

“Laa Tahzan Innallaha Ma’ana” 

“Don’t be sad, Allah is with us” 

(QS. At-Taubah: 40) 

 

“It’s okay to stop like this and take a break sometimes. Even if it rains in your 

heart, when this rain stops, you can just smile again” 

Wendy Red Velvet 

 

“May the odds be ever in your favor” 

The Hunger Games 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah suatu agenda pembangunan 

global yang merupakan lanjutan dari Millenium Development Goals (MDGs). Saat 

ini, SDGs dibuka di Markas Besar PBB pada 25 September 2015. Sebagai agenda 

pembangunan global, SDGs telah menjadi kesepakatan bersama yang dicapai oleh 

negara-negara anggota PBB dan pemangku kepentingan untuk mencapai 17 tujuan 

SDGs pada tahun 2030 (United Nations, 2015). Rencana aksi global ini berlaku 

selama 15 tahun terhitung sejak tahun 2016 sampai tahun 2030. Tema dari SDGs 

sendiri mengarah kepada “"Mengubah Dunia Kita: Agenda 2030 untuk 

Pembangunan Berkelanjutan" (United Nations, 2015). 

Fokus utama dari agenda ini adalah menyudahi kemiskinan, mengurangi 

ketimpangan dan melestarikan lingkungan. SDGs sendiri berjalan secara 

menyeluruh tanpa terkecuali dan berprinsip pada “No One Left Behind” yang 

artinya adalah tidak meninggalkan satu orangpun dalam mewujudkan SDGs di 

masa depan (United Nations, 2015). Saat ini prinsip tersebut menjelaskan dua hal 

yaitu keadilan terstruktur yang mencakup semua pihak terutama yang tertinggal 

yang dapat berpartisipasi dalam setiap proses pembangunan, sedangkan keadilan 

substantif dapat menyelesaikan masalah kewarganegaraan global Kebijakan 

pembangunan (Sekretariat SDGs, n.d.). 

Dari ke 17 tujuan SDGs, penelitian ini akan berfokus kepada tujuan ke-11 

yaitu “Membangun Kota dan Pemukiman yang Inklusif, Aman, Tangguh, dan 

Berkelanjutan”. Tujuan ke 11 ini menarik perhatian penulis dikarenakan 

perkembangan perkotaan di Indonesia sedang berkembang secara pesat. Sejak 
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tahun 2007, sebagian besar penduduk dunia tinggal di perkotaan daripada kawasan 

nonperkotaan. Jumlah masyarakat dunia yang bermukim di perkotaan diperkirakan 

akan bertambah sekitar 68% pada tahun 2050 (Sarosa, 2020). Hal ini juga dialami 

oleh Indonesia dalam peningkatan urbanisasi sejak tahun 2011 dengan jumlah 

sekitar 50% (Sarosa, 2020). Indonesia akan kembali mengalami kenaikan jumlah 

urbanisasi sekitar 68% pada 2035 mendatang (Sarosa, 2020). Dengan tingginya 

jumlah urbanisasi di Indonesia, pembangunan perkotaan sedang berkembang pesat 

dan menjadi perhatian pemerintah baik itu di kota kecil, sedang, menengah, dan 

metropolitan.  

Selain itu, Indonesia mengalami proses urbanisasi yang semakin serius, 

pendapatan per kapita Indonesia yang tidak merata menjadi gap di negara-negara 

Asia lainnya (seperti China, Vietnam, dan Thailand). Hal ini mengindikasikan 

bahwa masih belum terpenuhinya kesejahteraan masyarakat dan akses terhadap 

ruang kota strategis hanya dapat diakses oleh kelompok elite, sedangkan bagi 

kelompok menengah ke bawah cenderung terpinggirkan dan menempati ruang-

ruang kota yang padat, kumuh, dan ilegal (Sarosa, 2020). Penulis menganggap 

bahwa penelitian ini akan menarik apabila dikaitkan dengan SDGs tujuan 11.   

Dalam laporan panduan "Change Our World: 2030 Agenda for Sustainable 

Development" yang diterbitkan oleh United Nations Development Programmee 

(UNDP) saat ini, terdapat 7 tujuan dalam target SDG 11, yaitu: 

“Dalam Target Pembangunan Berkelanjutan 11, ada tujuh target yang dapat 

mencapai target 11. [1] Pada tahun 2030, menyediakan perumahan dan layanan 

dasar yang layak, aman dan bebas hambatan bagi semua orang, serta meningkatkan 

kualitas kawasan kumuh. . [2] Pada tahun 2030, semua pihak memiliki akses 

terhadap sistem transportasi yang dilindungi, dapat diakses dan berkelanjutan, 

meningkatkan keselamatan jalan raya dengan menambah jumlah angkutan umum, 

dan lebih memperhatikan kelompok rentan, termasuk perempuan dan anak, 

penyandang disabilitas dan masyarakat lansia. [3] Pada tahun 2030, urbanisasi yang 

komprehensif dan berkelanjutan, manajemen partisipatif, dan kemampuan 

manajemen permukiman di setiap negara akan ditingkatkan. Hari ini [4] 
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memperkuat upaya untuk melindungi dan melestarikan warisan budaya dan alam 

dunia. [5] Pada tahun 2030, sangat mengurangi jumlah korban jiwa, sangat 

mengurangi kerugian materi dari PDB dunia yang disebabkan oleh bencana alam, 

dan melindungi kelompok miskin dan yang kurang beruntung. [6] Pada tahun 2030, 

kurangi dampak negatif per kapita terhadap lingkungan dengan memberikan 

perhatian khusus pada kualitas udara dan pengelolaan limbah lainnya. [7] Pada 

tahun 2030, menyediakan tempat-tempat umum yang aman, inklusif dan mudah 

dijangkau bagi masyarakat (terutama perempuan, anak-anak, orang tua dan 

penyandang cacat), dan memberikan konsep perlindungan lingkungan. (United 

Nations Development Programme, 2015:24) 

Apabila disesuaikan dengan kondisi Indonesia saat ini, target yang menjadi 

masalah utama di Indonesia adalah masih sulitnya pemerintah dalam menyediakan 

perumahan serta layanan dasar yang layak, aman dan bebas hambatan bagi semua 

pihak, selain itu juga di Indonesia sendiri masih sulit dalam melakukan adaptasi dan 

mitigasi bencana alam. Mengingat bahwa Indonesia berada pada kawasan yang 

rawan terjadinya bencana alam. Sehingga, untuk mencapai target mengenai untuk 

menekan jumlah korban jiwa dan kerugian akibat terjadinya bencana alam masih 

sedikit sulit dijalani oleh Indonesia. Jika berkaca pada negara maju seperti Jepang 

yang memiliki kesamaan letak geografis , Pemerintah Jepang telah menyediakan 

akses seluas-luasnya bagi masyarakat sesuai dengan tingkat kemampuan ekonomi 

masyarakatnya (Nurdiani, 2011). Selain itu juga, Pemerintah Jepang memiliki 

program dan peraturan yang jelas, serta dukungan finansial yang diberikan oleh 

pemerintah (Nurdiani, 2011). Dalam hal adaptasi dan mitigasi bencana juga Jepang 

sudah sangat maju terkait pengembangan teknologi siaga bencana dan dapat 

membangun rumah serta bangunan yang tahan gempa. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pencapaian target SDGs tujuan 11 yang berbeda antara negara 

maju dan berkembang seperti Jepang dan Indonesia. 
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Sebagai negara anggota aktif pada forum PBB, Indonesia menjadi salah satu 

negara yang mendukung penuh adanya SDGs sebagai agenda pembanguan 

berkelanjutan. Dalam meratifikasi sebuah perjanjian internasional dan norma 

internasional, hal ini sudah diatur dalam UU Nomor 24 Tahun 2000 tentang 

pembuatan, pengesahan, pemberlakuan, dan penyimpanan perjanjian internasional. 

Dalam meratifikasi sebuah perjanjian internasional, harus mendapatkan izin 

persetujuan dari Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) kecuali yang berkaitan dengan 

perjanjian ekonomi dan perdagangan. Indonesia telah menyetujui SDGs sebagai 

hukum domestik dengan menandatangani Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 

2017 tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Peraturan Presiden 

ini ditandatangani pada bulan Juli tahun 2017 lalu. Melalui peraturan tersebut, 

agenda ini menjadi dasar hukum Indonesia dalam mengimplementasikan tujuan dan 

target SDGs sebagai Rencana Aksi Nasional. 

Sebagai prioritas utama dalam melaksanakan agenda pembangunan 

nasional, SDGs menjadi salah satu strategi Indonesia dalam membentuk sebuah 

kebijakan pada skala nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. Tujuan dan target dari 

SDGs sendiri selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) tahun 2015-2019 dan RPJMN tahun 2020-2024. Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada strategi Indonesia dalam rencana pembangunan nasional 

tahun 2020-2024 yang sesuai dengan SDGs. RPJMN ini menjadi pedoman utama 

seluruh institusi terkait dalam menyusun Rencana Aksi Nasional (RAN) dan 

Rencana Aksi Daerah.  

Keterkaitan antara SDGs dan RPJMN tahun 2020-2024 adalah dalam 

menjalankan pembangunan nasional, Indonesia mengadaptasi seluruh tujuan dan 

target yang terdapat dalam SDGs. Berikut ini adalah kebijakan-kebijakan yang 

tertuang pada RPJMN 2020-2024 SDGs tujuan 11, yaitu (Kementerian 

PPN/Bappenas, 2020):  

- Penguatan sistem pembiayaan dan pemanfaatan lahan dan penyediaan 

perumahan, dan lingkungan yang mendukung kerja sama dengan 

pemerintah daerah, masyarakat, dan pengusaha. 
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- Pengolahan limbah dan menekan jumlah sampah. 

- Pengembangan infrastruktur yang tahan akan bencana alam, memperkuat 

infrastruktur vital, pengelolaan yang terintegrasi di kawasan yang rentan 

terkena bencana alam, serta restorasi dan konservasi daerah aliran sungai. 

SDGs tergolong ke dalam salah satu norma internasional yang ada di dunia. 

Hal ini dikarenakan di dalam SDGs terdapat seperangkat tujuan dan target serta 

aturan-aturan yang berlaku. Dalam membentuk sebuah norma internasional, 

penyusunannya melalui tiga proses, yaitu pengenalan, penyebarluasan, dan 

internalisasi. Namun, SDGs sendiri bukan sebuah legally binding namun 

merupakan values yang artinya norma ini tidak mengikat secara penuh dan tidak 

mendapatkan pelanggaran apabila tidak terealisasikan. Pada penelitian ini, penulis 

akan berfokus pada proses internalisasi SDGs di Indonesia berdasarkan Perpres 

Nomor 18 Tahun 2020 dan RPJMN Tahun 2020-2024.  

Sebagai norma internasional, agenda SDGs sudah diratifikasi oleh 

Indonesia. Hal ini sudah menjadi bentuk komitmen Indonesia dalam mewujudkan 

seluruh target yang sudah dilampirkan di dalam Perpres Nomor 18 tahun 2020, 

khususnya pada tujuan ke 11. Apabila merujuk kepada RPJMN 2020-2024, akan 

terlihat ke arah mana rencana pembangunan Indonesia dalam rentan waktu 5 tahun 

ke depan berdasarkan SDGs. Oleh sebab itu peneliti ingin mendalami tentang 

bagaimanakah perkembangan internalisasi SDGs tujuan ke-11 berdasarkan RPJMN 

2020-2024.  

Penulis mengutip 4 penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian 

penulis Perkembangan Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan 11 sebagai 

Norma Internasional di Indonesia. Penelitian pertama berjudul Upaya 

Pemerintahan Joko Widodo dalam Mendorong Implementasi Sustainable 

Development Goals di Indonesia. Penelitian ini ditulis oleh Zaki Arianto dan Adde 

Marup Wirasenjaya.  yang berasal dari Jurusan Hubungan Internasional Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan mengambil data pendukung melalui penelitian kepustakaan. Konsep 
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yang dipilih dalam penelitian ini adalah konsep tujuan dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Indonesia 

melaksanakan Sustainable Development Goals (SDGs) di bawah kepemimpinan 

Joko Widodo. Peneliti berfokus pada aspek-aspek pembangunan dalam 

pelaksanaan SDGs di Indonesia dan komitmen pengimplementasian tujuan SDGs 

sebagai hukum domestik melalui prinsip Nawa Cita yang dijelaskan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) tahun 2015-2019 (Arianto & 

Wirasenjaya, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan 

SDGs di Indonesia memiliki tantangan dan hambatan. rendahnya kesadaran dan 

pemahaman dalam mencapai SDGs menjadi hambatan pertama dalam mewujudkan 

tujuan-tujuan dari SDGs (Arianto & Wirasenjaya, 2018). Sosialisasi di Indonesia 

juga masih kurang partisipasi meskipun tujuan-tujuan SDGs sudah tersusun dalam 

pembangunan negara. Selain itu permasalahan geografis Indonesia yang luas dan 

berjauhan menjadi ketimpangan yang tidak bisa dihindari, hal ini dikarenakan 

setiap wilayah di Indonesia mempunyai karakteristik dan permasalahan yang 

berbeda-beda. Tantangan dan hambatan yang terakhir adalah pembiayaan, dalam 

pembiayaan pelaksanaan SDGs di Indonesia berasal dari APBN dan dana-dana 

yang tidak terikat lainnya, namun dikarenakan pembiayaan yang besar, dana dari 

negara masih dirasa kurang. Agar tantangan dan hambatan tersebut dapat 

diminimalisir, perlu adanya keterlibatan pihak swasta, organisasi, dan masyarakat 

secara penuh dalam mengimplementasikan seluruh tujuan dan target SDGs. 

Penelitian Kedua, adalah penelitian yang berjudul International Norm 

Dynamics and Political Change. Penelitian ini ditulis pada tahun 1998 dan ditulis 

oleh Martha Finnemore dan Kathryn Sikkink. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan konsep norma internasional dan dinamika 

politik global.  



7 

 

 

 

 

Penelitian ini ditulis untuk melihat bagaimana dinamika norma 

internasional dan perubahan politik dalam hubungan internasional.  Pada studi 

norma dalam hubungan internasional sudah mulai berkembang dan berubah sejak 

tahun 1980an dengan dasar pemikiran konstruktivisme (Finnemore & Sikkink , 

1998). Penulis menjelaskan bahwa perlu diperlakukan secara berbeda ketika 

menafsirkan konsep norma dan sistem. Norma adalah aturan yang mengontrol 

perilaku, dan sistem adalah kumpulan norma yang terstruktur. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dalam dunia hubungan internasional 

norma terbagi menjadi norma domestik dan norma internasional. Norma 

internasional adalah norma yang membentuk sikap dan perilaku yang harus dianut 

oleh suatu negara. Karena promosi yang dilakukan oleh aktor, norma internasional 

terbentuk melalui norma domestik yang menjadi norma internasional. Selain itu, 

norma internasional juga memiliki keunggulan dalam menembus filter yang terdiri 

dari norma domestik, artinya norma internasional dapat menggantikan norma 

domestik yang ada. Penulis juga menjelaskan bagaimana membentuk suatu siklus 

norma internasional. Pada siklus pertama, norma berada pada puncak dan mengalir 

ke bawah, yang berarti semakin banyak negara di dunia yang menerima norma 

tersebut. Ini dapat dicapai melalui sosialisasi internasional. Ketika norma diterima 

secara luas, norma tersebut akan diinternalisasikan dan menjadi hal yang biasa. 

Internalisasi merupakan tahap akhir dari pembentukan norma internasional, dan 

akan terdapat berbagai lembaga yang bertujuan untuk menyetujui kebenaran 

tentang norma tersebut. Finnemore dan Sikkink memaparkan lebih jelas bahwa 

rasionalitas dan norma saling berhubungan satu sama lain. Norma dapat terdiri dari 

sekelompok agen rasional yang secara serius berusaha memaksimalkan 

keterbukaan masyarakat terhadap norma yang dipromosikan (Finnemore & Sikkink 

, 1998). 

Peneletian Ketiga, Ini adalah studi yang memandu Sustainable 

Development Goals (SDGs) saat merasionalisasi arah pembangunan. Jurnal ini 

ditulis pada tahun 2015 oleh Muhammad Fardan Ngoyo, peneliti ekonomi politik 

di Pusat Dokumentasi Sosial dan Ekonomi Karabaka..  
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Laporan penelitian ini ditulis untuk menunjukkan pandangan lain terkait 

model pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dalam mewujudkan 

kesejahteraan dan keadilan rakyat serta memelihara pembangunan yang 

berkelanjutan (Ngoyo, 2015). Arah ini mengacu pada 17 SDGs yang telah 

disesuaikan negara-negara anggota PBB sebelum tahun 2030. Dalam proses 

mempertahankan implementasi SDGs, masyarakat perlu lebih terbuka untuk 

berpartisipasi. 

Hasil studi menunjukkan bahwa hingga saat ini, Sustainable Development 

Goals masih berupa dokumen yang tidak mengikat, sehingga dapat dikembangkan 

di Indonesia (Ngoyo, 2015). Tujuannya untuk menghindari terulangnya kesalahan 

pada Millennium Development Goals yang terus dikritik. Oleh karena itu, perlu 

adanya penyesuaian tujuan dan indikator pembangunan berkelanjutan untuk 

seluruh aspek masyarakat. Dalam hal ini sasaran dan indikator pembangunan makro 

berkelanjutan dapat disesuaikan dalam RPJMN dan peraturan pemerintah. Oleh 

karena itu, rencana kerja antar departemen dapat memasukkan konsep 

pembangunan berkelanjutan ke dalam dokumen kebijakan pemerintah. Ini 

mencerminkan kemauan politik pemerintah untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan berkelanjutan, yang membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian Keempat, adalah penelitian yang berjudul “Perkembangan 

Pelaksanaan Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia: September 

2015-September 2016”. Penelitian ini ditulis oleh Sekar Panuluh dan Meila Riskia 

Fitri dari International Non-Governmental Organization Indonesia Development 

Forum (INFID). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan 

studi pustaka terhadap beberapa laporan untuk mengumpulkan data Penelitian ini 

ditulis untuk melihat bagaimana perkembangan pelaksanaan SDGs di Indonesia 

periode September 2015-September 2016 (Panuluh & Fitri, 2016). Peneliti berfokus 

pada perkembangan pelaksanaan SDGs selama satu tahun.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun pertama pelaksanaan 

SDGs, pemerintah sedang menyusun peraturan presiden sebagai komitmen politik 

untuk menjadi landasan hukum bagi pelaksanaan SDGs (Panuluh & Fitri, 2016). 

Selain Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, institusi-institusi di Indonesia 

juga turut serta dalam pencapaian SDGs. Perkembangan SDGs di Indonesia telah 

memberikanh hasil dengan beberapa daerah yang sudah mempersiapkan Rencana 

Aksi Daerah (RAD) tentang SDGs, seperti Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten 

Pangkajene Kepulauan, dan terdapat inisiatif yang berasal dari universitas-

universitas di Indonesia (Panuluh & Fitri, 2016). Namun, masih terdapat beberapa 

kesulitan karena belum adanya landasan hukum yang kuat dalam pelaksanaan 

SDGs. 

Agar lebih mudah melihat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini, maka tabel berikut merupakan tabel yang akan 

menunjukkan persamaan dan perbedaan antara topik penelitian, jenis penelitian, 

objek penelitian, teori dan konsep penelitian. Kesimpulannya ditunjukkan pada 

Tabel 1.1. 

Table 1.1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Fokus Utama Hasil 
Zaki Arianto 

dan Adde 

Marup 

Wirasenjaya.  

Upaya Pemerintahan Joko 

Widodo dalam Mendorong 

Implementasi Sustainable 

Development Goals di 

Indonesia 

bagaimana 

implementasi 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) di Indonesia 

pada masa pemerintahan 

Joko Widodo. Peneliti 

berfokus pada aspek-

aspek pembangunan 

dalam pelaksanaan 

SDGs di Indonesia dan 

komitmen 

pengimplementasian 

tujuan SDGs sebagai 

hukum domestik 

melalui prinsip Nawa 

Cita yang dituangkan 

dalam Rencana 

Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJMN) 

tahun 2015-2019. 

 

Dalam 

mengimplementasikan 

SDGs di Indonesia  

mengacu pada prinsip 

Nawa Cita dalam 

menyusun RPJMN, 

namun dalam 

mengimplementasikan 

SDGs masih memiliki 

tantangan dan hambatan. 

rendahnya kesadaran 

masyarakat, letak 

geografis, dan sumber 

pendanaan menjadi 

tantangan dan hambatan 

dalam 

mengimplementasikan 

tujuan dan target dari 

SDGs itu sendiri.  
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Martha 

Finnemore dan 

Kathryn 

Sikkink  (1998) 

International Norm Dynamics 

and Political Change  

dinamika norma 

internasional dan 

perubahan politik dalam 

hubungan internasional.  

Pada studi norma dalam 

hubungan internasional 

sudah mulai 

berkembang dan 

berubah sejak tahun 

1980an dengan dasar 

pemikiran 

konstruktivisme.  

 

Norma terbagi menjadi 

dua, yaitu norma 

domestik dan norma 

internasional. Norma 

internasional terbentuk 

dari tiga tahapan yaitu, 

norma diterima secara 

luas, internalisasi norma 

dan ratifikasi norma. 

Muhammad 

Fardan Ngoyo 

(2015) 

Mengawal Sustainable 

Development Goals (SDGs): 

Meluruskan Orientasi 

Pembangunan yang 

Berkeadilan  

memberikan pandangan 

lain terkait orientasi 

pembangunan yang 

dilaksanakan oleh 

pemerintah dalam 

rangka memenuhi 

kesejahteraan dan 

keadilan masyarakat 

untuk mengawal 

pembangunan 

berkelanjutan. Orientasi 

ini mengacu pada 17 

tujuan SDGs yang 

sudah diadaptasi oleh 

negara anggota PBB 

sampai tahun 2030. 

Dalam mengawal 

pelaksanaan SDGs perlu 

adanya partisipasi 

masyarakat secara lebih 

terbuka. 

Implementasi SDGs di 

Indoensia masih kurang 

partisipasi dari 

stakeholder terkait. 

perlu ada komitmen 

pemerintah dalam 

mewujudkan political 

will untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan 

berkelanjutan yang 

berkontribusi pada 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat.     

Sekar Panuluh 

dan Meila 

Riskia Fitri 

“Perkembangan Pelaksanaan 

Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Indonesia: 

September 2015-September 

2016” 

Peneliti berfokus pada 

perkembangan dan 

kemajuan pelaksanaan 

SDGs di Indonesia 

selama satu tahun 

pertama dibentuk.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Pemerintah Pusat dan 

pemerintah Daerah, 

serta instansi non 

pemerintah sudah mulai 

berperan aktif dalam 

pencapaian SDGs, 

namun belum adanya 

landasan hukum yang 

jelas karena masih 

dalam proses 

pembentukkan peraturan 

presiden. 

Nindy 

Anistasyia 

Putri (2020) 

Perkembangan Sustainable 

Development Goals (SDGs) 

Tujuan 11 sebagai Norma 

Internasional di Indonesia 

Penulis berfokus pada 

sejauh mana 

perkembangan 

internalisasi SDGs 

tujuan ke 11 sebagai 

norma internasional di 

Indonesia.  

 

 

Sumber : diolah oleh peneliti  
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1.2 Rumusan Masalah 

Sebagai norma internasional, Indonesia telah berkomitmen untuk turut serta 

dalam pengimplementasian SDGs sebagai hukum domestik. Dalam melakukan 

internalisasi SDGs khususnya tujuan ke-11, dibutuhkan komitmen negara agar 

setiap tujuan dan target dapat terwujud sesuai dengan apa yang direncanakan dalam 

RPJMN 2020-2024. Pada praktiknya, pemenuhan tujuan dan target ke-11 ini masih 

terhambat dalam pengimplementasiannya. Hal ini dikarenakan adanya kesulitan 

antara relevansi tujuan dan tatget SDGs terhadap kondisi perkotaan di Indonesia. 

Selain itu juga, stakeholder terkait masih belum menerapkan political will yang 

merupakan sebuah komitmen dari pemerintah untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

politiknya seperti SDGs tujuan ke 11 dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berupaya menjawab satu 

pertanyaan mendasar, yaitu: Bagaimana perkembangan internalisasi 

Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan ke 11 sebagai norma 

internasional di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan solusi dari permasalahan di atas, berikut adalah tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Menggambarkan SDGs tujuan ke-11; 

2. Menganalisis internalisasi SDGs tujuan ke-11 sebagai norma internasional di 

Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat secara akademis : 

1. Dalam Penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan mengenai SDGs tujuan ke 11 beserta target yang tertuang di 

dalamnya; 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam 

bentuk kontribusi penulis terhadap pembangunan Tujuan SDGs, khususnya 

sebagai tujuan ke-11 norma internasional Indonesia. 

Manfaat secara praktis : 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi baru bagi semua pihak 

yang membutuhkan, khususnya mahasiswa jurusan hubungan internasional, 

dan juga dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk SDGs.



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Analitis  

Landasan konseptual yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep 

Sustainable Development Goals (SDGs), Norma Internasional, dan Internalisasi 

Norma Internasional. 

2.1.1 Konsep Sustainable Development Goals (SDGs) 

Merujuk konsep hubungan internasional yaitu Sustainable Development 

Goals (SDG) atau Sustainable Development Goals. Agenda tersebut disusun 

sebagai kelanjutan dari Milestone Development Goal (MDGs) sejak tahun 2015, 

dan target tersebut akan tercapai pada tahun 2030 (United Nations, 2015). SDGs 

dibentuk sebagai pemenuhan keseimbangan tiga dimensi dari pembangunan 

berkelanjutan yaitu, lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

 SDGs memiliki lima elemen utama, yaitu manusia, bumi, kemakmuran, 

perdamaian dan kerja sama.Untuk memenuhi tujuan tersebut, terdapat 17 poin 

SDGs yang setiap poinnya memiliki target dan indikator yang saling berhubungan 

satu sama lain.  Prinsip utama dari SDGs sendiri adalah “Leave No One Behind” 

yang artinya tidak ada satupun makhluk hidup yang tertinggal dan terlewatkan 

dalam seluruh proses perwujudan dari SDGs (United Nations, 2015). Dalam 

mendalami isu-isu mengenai pembangunan perkotaan, poin utama dari SDGs ini 

berada pada poin ke sebelas yaitu “Mewujudkan Kota yang Aman dan Inklusif”. 
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2.1.2 Konsep Norma Internasional  

Sejak tahun 1980-an, penelitian tentang norma-norma HI mulai 

berkembang dan berubah, dan gagasan utamanya bersumber dari konstruktivisme 

(Finnemore & Sikkink , 1998). Konstruktivis mulai fokus pada desain dan teori 

dalam penelitian mereka. Norma adalah satu aturan yang mengatur perilaku, dan 

sistem adalah kumpulan norma yang terstruktur (Finnemore & Sikkink , 1998). 

Studi lain menjelaskan bahwa norma internasional merupakan sebuah 

aturan yang melibatkan negara-negara dalam menjalankan aturan yang telah 

disahkan (Florini, 1996). Norma juga dapat merubah perilaku negara dikarenakan 

adanya sebuah aturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan agar norma yang 

dibangun dapat tercapai. Sebuah norma akan mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat pada saat mereka merespon dengan baik dan sesuai dengan kondisi 

yang sedang dihadapi oleh masyarakat (Florini, 1996). 

Dalam hal ini terdapat dua macam norma yaitu norma regulasi yang 

membatasi perilaku masyarakat dan norma konstitutif yang melegitimasi pendatang 

baru. Dari sudut pandang hubungan internasional, norma dapat dibedakan menjadi 

norma nasional dan norma internasional. Norma internasional sendiri merupakan 

norma yang menentukan perilaku yang harus diadopsi oleh suatu negara. Karena 

promosi aktor, standar internasional telah berkembang dari standar nasional 

menjadi standar internasional. Selain itu standar internasional juga mempunyai 

kemampuan menembus state filter yang dibuat oleh standar nasional, artinya 

standar internasional dapat menggantikan standar nasional yang ada (Finnemore & 

Sikkink , 1998). Dalam skema yang dibangun oleh Finnemore dan Sikkink, mereka 

menjelaskan bahwa siklus norma internasional terbentuk melalu 3 tahapan. 

Tahap pertama adalah origins atau emergence of norms, penulis membuat 

istilah ini menjadi lebih singkat yaitu pengenalan. Tahapan ini bermula melalui 

bagaimana aktor membentuk sebuah  framing terhadap sebuah isu atau kepentingan 

yang akan dibentuk menjadi sebuah norma internasional. Norma diperkenalkan 
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secara luas dengan cara memberikan pengenalan mengenai norma apa yang akan 

dijadikan sebagai pedoman di masa depan.  

Tahap kedua adalah norm cascades atau dapat dikatakan sebagai tahap 

penyebarluasan norma. Ketika sebuah norma telah terbentuk, norma akan 

disebarluaskan melalui sosialisasi internasional. Proses ini bertujuan untuk 

menyebarkan norma ke negara-negara di seluruh dunia agar dapat disetujuin dan 

diikuti oleh negara tersebut. Melalui proses ini juga dapat menjadi salah satu cara 

agar dapat norma dan tujuan yang dibentuk dapat tercapai secara penuh. Politik 

internasional memiliki peran yang sangat besar dalam melakukan penyebarluasan 

norma internasional. Karena melalui sosialisasi internasional akan terjadi hubungan 

diplomatik antar negara yang dilakukan oleh agen sosialisasi. Ketika norma sudah 

diterima oleh satu negara, negara akan membuat keputusan yang seperti apa dalam 

menyebarluaskan norma pada skala domestik. 

Tahap terakhir adalah internalisasi, ketika sebuah norma berada pada 

puncak tertinggi berdasarkan isu dan kepentingan yang dibentuk, norma akan 

menjadi lebih mudah diterima secara luas sehingga negara dapat dengan mudah 

melakukan internalisasi. Dalam pembentukan norma internasional, akan muncul 

berbagai institusi yang ditujukan untuk meratifikasi kebenaran dari norma tersebut. 

Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa rasionalitas dan norma saling terkait. 

Norma diciptakan oleh agen rasional yang secara strategis berusaha 

memaksimalkan penerimaan norma yang dipromosikan oleh masyarakat. 

Namun pada penilitian kali ini, penulis akan berfokus pada salah satu 

tahapan terbentuknya norma internasional yaitu internalisasi. Penulis akan 

mengamati bagaimanakah perkembangan internalisasi SDGs tujuan 11 sebagai 

norma internasional.  
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2.1.3 Internalisasi Norma Internasional 

Dalam membentuk sebuah norma internasional, terdapat salah satu tahapan 

yaitu internalisasi norma internasional. Ketika sebuah norma telah diperkenalkan 

dan disebarluaskan, maka negara-negara yang menyetujui dan komitmen terhadap 

norma tersebut akan melakukan internalisasi norma dan menjadikannya sebagai 

hukum domestik untuk diadaptasi dan dilaksanakan. Internalisasi sendiri 

merupakan sebuah konsep mengenai proses aktor yang mempelajari dan mengikat 

diri dalam sebuah norma-norma yang berkembang di masyarakat (Kalidjernih, 

2010). Artinya, internalisasi merupakan sebuah proses mengikatkan diri terhadap 

sebuah norma dan aturan yang telah diterima dan disetujui. 

Dalam norma internasional sendiri, ketika sebuah norma berada pada 

puncak tertinggi dan merupakan sebuah urgensi yang harus dilaksanakan, norma 

akan dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat luas dan akan diinternalisasi 

oleh setiap negara (Finnemore & Sikkink , 1998). Agar norma memiliki kredibilitas 

yang kuat, aktor-aktor sangat berperan dalam melakukan internalisasi norma. Peran 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengkoordinasikan norma tersebut dengan 

para pemangku kepentingan lainnya seperti pemerintah, organisasi, dan institusi 

terkait. Berikut ini adalah skema yang dibentuk oleh Finnemore dan Sikkink dalam 

menggambarkan bagaimana proses internalisasi norma internasional: 
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Tabel 2.1 Skema Internalisasi Norma Internasional 

Sumber: Finnemore and Sikkink, 1998, hal 887-917. 

 

 

2.2 Kerangka Analitis  

 Indonesia telah menyetujui SDGs sebagai hukum domestik sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017, dan melampirkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019. Penulis akan menganalisis 

perkembangan SDG target 11 dalam norma internasional Indonesia. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dengan lebih mudah, berikut ini adalah kerangka 

ideologis yang dibangun dalam penelitian ini: 
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Gambar 2.1.  Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis memilih metode kualitatif. Metode yang 

penulis pilih dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif. Penelitian 

kualitatif analitik dimulai dengan kemungkinan penggunaan hipotesis, contoh, dan 

perspektif teoretis, serta studi tentang masalah penelitian individu dan kelompok 

yang berkaitan dengan masalah sosial atau manusia. Pendekatan ini digunakan 

penulis dalam menganalisis data-data yang telah dikumpulkan secara rinci dalam 

melakukan penelitiannya (Cresswell, 2007). Alur penelitian yang digunakan oleh 

penulis adalah alur deduktif dalam pembentukan alur logikanya. Hal ini didasari 

oleh pembahasan yang bersifat umum dan menuju ke arah yang khusus. 

Dalam hali ini, peneliti menggunakan alur deduktif yang sejalan dengan 

konsep Sustainable Development Goals (SDGs) dan konsep norma internasional. 

Kedua konsep ini saling berhubungan dan dipengaruhi oleh hal yang bersifat luas 

dan umum mengenai proses internalisasi Sustainable Development Goals (SDGs) 

sebagai norma internasional dalam sebuah negara.  

Dalam proses pengumpulan data, penulis menghimpun data-data yang 

berkaitan SDGs secara global, perkembangan SDGs di Indonesia, dan norma 

internasional. Dalam hal ini, salah satu proses terbentuknya norma internasional 

adalah internalisasi. Data yang berkaitan dengan hal tersebut berbentuk dokumen 

atau publikasi dan data lainnya yang akan menggambarkan kenyataan dengan 

situasi berdasarkan konsep yang digunakan, yaitu SDGs dan norma internasional. 

Pada penelitian kualitatif, logika berpikir dibentuk secara terstruktur dan mengikuti 

alur penelitian. 
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3.2 Tingkat Analisis 

Menurut asumsi Mochtar Mas’oed dalam buku “Ilmu Hubungan 

Internasional Disiplin dan Metodologi”, dalam ilmu hubungan internasional 

terdapat level atau tingkat analisa. Beliau menetapkan level atau tingkat analisa 

menjadi “unit analisis atau analisa” yaitu sebuah unit yang akan kita deskripsikan 

(hal ini biasa disebut sebagai “variabel dependen”) dan “unit eksplanasi” yaitu unit 

yang hadir dengan adanya dampak terhadap unit analisa yang akan kita amati 

(Mas'oed, 1990). Sehingga dalam penelitian ini, penulis membuat tingkat analisis 

sebagai berikut: 

Level/Tingkat Analisis: Negara 

Unit Analisis Unit Eksplanasi 

Perkembangan SDGs Tujuan ke-11 

sebagai norma internasional di 

Indonesia. 

SDGs tujuan 11 “Membangun Kota 

dan Pemukiman yang Inklusif, Aman, 

Tangguh, dan Berkelanjutan”. 

  

3.3 Fokus Penelitian 

 Penelitian ini akan berfokus pada Perkembangan Internalisasi Sustainable 

Development Goals (SDGs) Tujuan 11 sebagai Norma Internasional di Indonesia 

yang dilihat dari konsep Sustainable Development Goals (SDGs) dan norma 

internasional. Penelitian ini akan dilihat melalui analisis terhadap perkembangan 

internalisasi SDGs tujuan 11 sebagai norma internasional di Indonesia. Target yang 

akan dibahas pada penelitian hanya mengambil 3 target 7 target yang ada yaitu, 

membangun kota dan hunian yang inklusif, mitigasi dan adaptasi bencana, serta 

pengurangan dampak lingkungan. 

Dalam studi ini, peneliti memilih rentang waktu atau tenggat waktu sejak 

Indonesia menyetujui SDGs dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 

tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Kajian ini akan mengacu 
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pada perkembangan internalisasi SDGs tujuan 11 sebagai norma internasional di 

Indonesia dilihat dari adaptasi aturan dan pelaksanaan aturan. Dalam meneliti hal 

ini, penulis akan meneliti dari sisi bagaimana adaptasi dan pelaksanaan aturan yang 

dilakukan Pemerintah Indonesia dalam melanjutkan rencana kerja SDGs pada 

RPJMN 2020-2024.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang diperoleh peneliti adalah data pendukung yaitu data yang 

sudah ada dan diperoleh dari pihak kedua. Sumber data berasal dari penelitian 

literatur dan laporan resmi Sekretariat SDGs, BAPPENAS dan Badan Pusat 

Statistik (BPS). Selain itu untuk memberikan informasi yang kuat pada data 

penelitian, Peneliti juga mengumpulkan data dari buku, jurnal, hasil penelitian 

sebelumnya, dan dokumen yang tersedia di situs resmi Bappenas.go.id, 

Sdg2030indonesia.org, yang berkaitan dengan fokus utama penelitian dan 

pencarian data yang tersedia di Internet. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui literature review 

dan jurnal yang biasanya membahas tentang Sustainable Development Goals 

khususnya tujuan ke-11.Selain itu juga penulis mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan konsep norma internasional melalui jurnal terkait. Kajian pustaka juga 

dilakukan dengan mengumpulkan data terkait RPJMN Indonesia tentang SDGs 

dalam rentang waktu tahun 2020 sampai 2024. Data utama yang dikumpulkan 

penulis berasal dari berbagai situs resmi Bappenas.go.id, Sdg2030indonesia.org, 

serta jurnal, buku dan berita dari portal elektronik dan situs lainnya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis data yang 

dikemukakan oleh Creswell, yaitu dengan menganalisis penelitian dari 

pengumpulan data dan interpretasi data, kemudian menghubungkan atau 

menggabungkannya dengan teori-teori yang ada, dan akhirnya menarik kesimpulan 
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(Cresswell, 2007). Setelah itu, penelitian ini akan berakhir pada simpulan yang 

berasal dari data-data mengenai fokus penelitian yang kemudian digunakan sebagai 

penguat argumen sehingga dapat dilakukan interpretasi data kemudian dapat 

mencapai sebuah hasil simpulan yang sesuai dengan data yang telah didapatkan 

dengan mengaitkannya pada teori yang sesuai. Analisis yang ditawarkan dalam 

penelitian kualitatif-deskriptif adalah mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 

sedang teliti. Hal ini akan membawa kepada hasil kesimpulan yang berisi mengenai 

kejadian-kejadian yang sebenarnya, aktor yang terlibat, dan inti permasalahan.  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah melewati tahap pembahasan dalam penelitian ini, penulis telah 

mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah didapatkan oleh penulis. 

Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah 

disampaikan pada bab selanjutnya. Di dalam bab ini juga akan memberikan 

beberapa saran yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan wawasan 

mengenai keilmuan Hubungan Internasional. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah memaparkan bagaimana perkembangan internalisasi 

SDGs tujuan 11 sebagai norma internasional di Indonesia. Data-data yang 

ditemukan menunjukkan bahwa internalisasi SDGs sudah dilakukan oleh Indonesia 

sejak tahun 2015 melalui Perpres No.59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Rencana kerja mengenai 

pencapaian seluruh tujuan dan target SDGs telah diatur dalam RPJMN tahun 2015-

2019 dan melalui Perpres No.18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024. Penelitian ini akan berfokus pada 

pencapaian SDGs tujuan 11 yaitu “Membangun Kota dan Pemukiman yang 

Inklusif, Aman, Tangguh, dan Berkelanjutan” dengan mengambil tiga target utama 

penelitian yaitu membangun hunian yang layak, mitigasi dan adaptasi bencana, dan 

pengurangan dampak lingkungan. 

SDGs terbentuk menjadi norma internasional melalui 3 proses, yaitu 

pengenalan yang dilakukan oleh PBB terlebih dahulu dan tidak hanya negara yang 

bertugas untuk memperkenalkan kehadiran SDGs namun juga menjadi tugas bagi 

NGOs dan institusi terkait. proses selanjutnya adalah dilakukannya penyebarluasan 
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SDGs melalui berbagai macam platform yang dapat digunakan, penyebarluasan ini 

ditujukan untuk menyampaikan informasi ke seluruh dunia untuk turut serta dalam 

mencapai seluruh tujuan dan target SDGs. Setelah pemahaman mengenai SDGs 

telah tersampaikan, tahapan terakhir adalah proses internalisasi yang dilakukan oleh 

negara-negara dengan melakukan ratifikasi SDGs menjadi hukum domestik. Proses 

internalisasi adalah sebagai bentuk perwujudan negara berperan penuh dalam 

mencapai seluruh tujuan dan target SDGs. 

Berdasarkan analisis dari internalisasi SDGs tujuan 11 di Indonesia, sudah 

ada 30 Provinsi yang mengadopsi SDGs menjadi RAD dan telah melaksanakan 

beberapa target yang ada. Seperti pada target mengenai hunian yang layak, 

Beberapa provinsi di Indonesia telah membentuk kebijakan mengenai 

pembangunan kota dengan hunian yang layak. Masing-masing daerah telah 

membentuk kebijakan dan peraturan mengenai bagaimana menyediakan hunian 

yang layak bagi setiap masyarakatnya. Namun dalam membangun perumahan dan 

lingkungan yang mendukung bagi masyarakat masih banyak terkendala di sejumlah 

daerah di Indonesia. Pada target mitigasi dan adaptasi bencana, pemerintah masih 

berfokus pada rekonstruksi infrastruktur dan melakukan trauma healing bagi 

masyarakat yang terdampak bencana alam, namun terkait pencegahan dan 

antisipasi bencana alam masih belum terlihat perkembangannya. Terakhir 

mengenai pengurangan dampak lingkungan indonesia masih menggunakan metode 

3R dan Bank Sampah, serta membutuhkan inovasi yang baru agar sampah-sampah 

dapat terkendali. 

Kelanjutan internalisasi SDGs tujuan 11 pada RPJMN 2020-2024 memiliki 

rencana kerja yang lebih kompleks dan tetap memuat beberapa rencana kerja yang 

belum terlaksana pada RPJMN 2015-2019. Rencana kerja yang disusun pada 

RPJMN 2020-2024 yang selaras dengan SDGs tujuan 11 memiliki 3 fokus aspek 

yaitu penguatan sistem pembiayaan, pengelolaan sampah, dan pengembangan 

infrastruktur tangguh bencana, dari ketiga fokus tersebut terdapat beberapa rencana 

kerja lainnya yang merupakan turunan dari fokus tersebut. Dikarenakan RPJMN ini 

masih baru dibentuk pada tahun 2020 lalu, belum banyak rencana kerja yang telah 
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tercapai, namun pada setiap rencana kerja yang dibentuk oleh pemerintah Indonesia 

telah secara signifikan dijelaskan hingga tahun 2024 mendatang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, penulis memberikan 

saran untuk Pemerintah Indonesia berkomitmen penuh dalam pencapaian SDGs 

tujuan 11 pada RPJMN 2020-2024. Mengingat bahwa pada RPJMN sebelumnya 

masih terdapat beberapa rencana kerja yang masih belum tercapai. Selain itu juga 

dalam melakukan pencapaian internalisasi SDGs tujuan 11 diharapkan jumlah 

partisipasi masyarakat terus meningkat setiap tahunnya, hal ini dikarenakan apabila 

tidak adanya kolaborasi antara pemerintah, NGOs, Institusi, stakeholder, dan 

masyarakat tidak dapat memaksimalkan pencapaian seluruh rencana kerja yang 

telah dibentuk di dalam RPJMN tahun 2020-2024. Political will yang merupakan 

bentuk komitmen pemerintah dalam melakukan pembangunan berkelanjutan 

sangatlah diperlukan. Selain itu juga, agar dapat melakukan pemerataan 

pengembangan perkotaan di seluruh Indonesia tidak dapat menggunakan metode 

yang sama bagi setiap kota, namun tetap perlu mempertimbangkan kondisi kota 

yang ingin dibangun. 
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